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Abstrak. Kaswinarni F, Aristiyana FN, Dzakiy MA. 2023. Kualitas air berdasarkan bioindikator fitoplankton di Sungai Tayu,
Kecamatan Tayu, Kabupaten Pati, Jawa Tengah, Indonesia. Pros Sem Nas Masy Biodiv Indon 9: 10-15. Sungai Tayu merupakan sungai
terbesar yang mengaliri wilayah Tayu, Kabupaten Pati, Jawa Tengah, Indonesia. Perkembangan aktivitas masyarakat di sekitar sungai
diperkirakan mempengaruhi kualitas air Sungai Tayu. Fitoplankton merupakan salah satu organisme akuatik yang dapat menjadi
bioindikator kualitas perairan. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui tingkat saprobitas menggunakan analisis SI (Saprobik Indeks)
dan mengetahui kondisi parameter fisikokimia air Sungai Tayu. Lokasi pengambilan sampel dibagi menjadi tiga stasiun, yaitu stasiun
satu yang merupakan area persawahan, stasiun dua merupakan area pemukiman penduduk, dan stasiun tiga merupakan kawasan tambak.
Penelitian ini menemukan 19 genus saprobik yang terdiri atas 4 kelompok saprobitas, yaitu polisaprobik (3 genus), a-mesosaprobik (5
genus), B-mesosaprobik (6 genus), and oligosaprobik (5 genus). Berdasarkan hasil analisis perhitungan indeks saprobitas, Sungai Tayu
memiliki nilai SI yaitu 0,06 sampai 0,71 yang berada dalam kisaran fase a-mesosaprobik untuk stasiun 2 dan fase 3-mesosaprobik untuk
stasiun 1 dan 3.

Kata kunci: Bioindikator, fitoplankton, saprobik indeks, Sungai Tayu

Abstract. Kaswinarni F, Aristiyana FN, Dzakiy MA. 2023. Water quality status based on phytoplankton bioindicator in Tayu River,
Tayu Sub-district, Pati District, Central Java Indonesia. Pros Sem Nas Masy Biodiv Indon 9: 10-15. Sungai The Tayu River is the
largest river that leads the Tayu Sub-district, Pati District, Central Java. The development of community activities around the river is
predicted to affect the water quality of Tayu River. Phytoplankton is an aquatic organisms whose can be as bioindicators of water
quality. This research was conducted to know the level of saprobity using Sl (Saprobic Index) analysis and physicochemical parameter
conditions of the Tayu River. The location of the sampling stations in Tayu River are divided into three, namely station 1 is a rice field
area, station 2 is a residential area and sation 3 is a pond area. This research found 19 saprobic genera of Tayu River consist of 4 group
of saprobitas, namely polisabropik (3 genus), a-mesosaprobik (5 genus), f-mesosaprobik (6 genus), and oligosaprobik (5 genus). Based
on the result of the analysis of the saprobity index calculation, Tayu River has Sl value in the range 0.06 to 0.71 which is well within the
range of a-mesosaprobik phase for station 2 and 3-mesosaprobik phase for station 1 and 3.

Keywords: Bioindicator, phytoplankton, saprobic index, Tayu River

PENDAHULUAN disebabkan oleh sampah yang banyak ditemukan di tepian
sungai. Tiap tahun daerah sekitar Sungai Tayu selalu banjir
Sungai Tayu merupakan salah satu sungai di  yang disebabkan oleh proses sedimentasi yang cukup tinggi

Kecamatan Tayu Kabupaten Pati Jawa Tengah yang
mengalirkan air dari Daerah Aliran Sungai (DAS) Bakulan
Tayu kemudian bermuara di Laut Jawa. Banyak aktivitas
masyarakat yang dilakukan di sungai tersebut, contohnya
kegiatan para nelayan menangkap ikan dan udang, serta
beberapa bagian sungai digunakan oleh nelayan untuk
menyandarkan perahu-perahu mereka. Daerah hilir sungai
dimanfaatkan sebagai irigasi dan daerah muara sungai
merupakan area pemukiman, tambak, lahan mangrove,
industri perikanan, alur pelayaran TPl dan aktivitas
nelayan. Kondisi sungai juga terlihat tampak kotor, yang

dan terjadi secara terus-menerus di daerah muara sungai,
hal inilah yang menyebabkan pendangkalan sungai
(Hariadi et al. 2017).

Dengan semakin meningkatnya aktivitas masyarakat di
daerah aliran Sungai Tayu secara langsung akan
mempengaruhi kualitas perairan Sungai Tayu. Untuk
mengetahui kualitas perairan pada sungai tersebut, dapat
digunakan organisme sebagai indikator pencemaran, salah
satu yaitu fitoplankton.

Penelitian yang sudah pernah dilakukan di Sungai Tayu
adalah tentang pengukuran laju sedimentasi terutama di
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wilayah muara. Sedangkan penelitian mengenai pengujian
kualitas perairan menggunakan fitoplankton belum pernah
dilakukan dan belum ada publikasinya. Melalui
pengetahuan fitoplankton, kita dapat mengevaluasi kondisi
status lingkungan perairan sungai dan dapat menyelesaikan
masalah-masalah lingkungan yang terjadi di Sungai Tayu,
dan menjadi landasan dalam mengambil kebijakan dalam
pengelolaan sungai agar terjaga kualitas air yang sesuai
dengan peruntukannya. Dengan demikian, penelitian ini
penting untuk dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui
kualitas air Sungai Tayu berdasarkan nilai indeks
saprobitas Sungai Tayu yang dapat diketahui melalui
bioindikator fitoplankton.

MATERIALS AND METHODS

Study area

Penelitian ini dilakukan di Sungai Tayu, yang terletak
di Kecamatan Tayu, Kabupaten Pati, Jawa Tengah,
Indonesia pada bulan Agustus sampai September 2019.
Pengambilan sampel ditentukan berdasarkan keterwakilan
kondisi sungai mulai hulu hingga hilir sungai. Identifikasi
fitoplankton dilaksanakan di Laboratorium Biologi
Manajemen Sumber Daya lkan dan Lingkungan Fakultas
Perikanan dan llmu Kelautan Universitas Diponegoro,
Semarang, Indonesia dan analisis kualitas air dilaksanakan
di Balai Laboratorium Kesehatan dan Pengujian Alat
Provinsi Jawa Tengah.

Pengambilan sampel ditentukan menjadi 3 stasiun,
yaitu stasiun | terletak di area persawahan (area yang masih
minim dengan aktivitas manusia), stasiun Il terletak di area
pemukiman warga dan stasiun Il terletak di area muara
sungai yang merupakan area yang dimanfaatkan untuk
perikanan yaitu berupa tambak air payau, area nelayan
mencari ikan dan mangrove (Gambar 1).

Prosedur
Pengambilan sampel fitoplankton

Pengambilan sampel fitoplankton diambil pada stasiun
I, 11 dan Il1. Penelitian ini menggunakan teknik purposive
sampling dari hulu ke hilir. Untuk mendapatkan
fitoplankton sampel air sungai diambil sebanyak 100 liter
kemudian disaring menjadi 50 mL dengan menggunakan
plankton net berukuran 25 pm. Sampel air hasil
penyaringan tersebut dimasukkan ke dalam botol sampel
yang masing-masing telah diberi label, lalu ditambahkan
larutan alkohol sebanyak 3-5 tetes. Pemberian alkohol 70%
digunakan sebagai pengawet untuk menjaga kebutuhan dan
bentuk fitoplankton agar mudah diidentifikasi.

Pengujian faktor abiotik

Beberapa parameter fisika dan kimia diujikan pada
penelitian ini. Yang termasuk parameter fisika adalah suhu,
kecerahan, kedalaman air, dan kecepatan arus. Sedangkan
yang termasuk parameter kimia adalah pH, oksigen terlarut
(DO), biochemical oxygen demand (BOD), chemical
oxygen demand (COD), nitrat (NOs), fosfat (PO4) dan
ammonia (NHs). Parameter-parameter ini dianalisis
menggunakan metode winkler dan spektrofotometri APHA,
AWWA, dan WEF (2012).

Identifikasi fitoplankton

Pengamatan dan perhitungan jumlah fitoplankton
dilakukan menggunakan mikroskop dengan perbesaran
100x dan diulang sebanyak 3 kali pada 10 lapang pandang
yang berbeda. Fitoplankton dihitung menggunakan alat
pencacah Sedwich-Rafter berukuran panjang dan lebar
petak 50x20 mm dengan tebal 1 mm. Dengan demikian
luasnya menjadi 1000 mm2. Dan volumenya 1000 mmg.
Perhitungan dilakukan dengan mengikuti gambar petak
Sedwich-Rafter, yaitu dari petak 5-15-25-35-45, kemudian
turun ke bawah dengan jarak 10 petak dan digeser ke kiri
dengan jarak masing-masing 10 petak. Fitoplankton yang
teramati lalu diidentifikasi menggunakan buku Freshwater
Algae Identification and Use as Bioindicator (Bellinger dan
Sigee 2015).

Gambar 1. Lokasi Sungai Tayu, Kecamatan Tayu, Kabupaten Pati, Jawa Tengah Indonesia. Stasiun 1 (6°32'14.5"S 111°01'52.8"E),
Stasiun 11 (6°32'29.3"S 111°03'13.5"E); and Stasiun 111 (6°32'07.8"S 111°04'18.0"E)
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Data analysis

Data-data hasil identifikasi fitoplankton setelah
terkumpul ditabulasikan dan dikelompokkan berdasarkan
kelompok saprobitasnya dan genusnya, kemudian dihitung
tingkat saprobitas dengan menggunakan rumus menurut
Drescher dan Van der Mark (1976), sebagai berikut :

1IC+3D-B-34

1A+B+C+0D
Keterangan :
SI : Koefisien saprobik, berkisar dari -3

(polysaprobik) sampai +3 (Oligosaprobik)
A :Jumlah genus/spesies organisme polysaprobik
B :Jumlah genus/spesies organisme a-mesosaprobik
C  :Jumlah genus/spesies organisme B-mesosaprobik
D :Jumlah genus/spesies organisme Oligosaprobik

Parameter fisika dan kimia dianalisis secara deskriptif
dan dibandingkan dengan baku mutu kualitas air, yaitu
Kriteria Mutu Air Kelas 11 Berdasarkan Peraturan
Pemerintah No. 82 Tahun 2001 Tentang Pengelolaan
Kualitas Air dan Pengendalian Pencemaran Air.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Fitoplankton penyusun saprobitas

Fitoplankton yang ditemukan di Sungai Tayu sebagian
merupakan fitoplankton penyusun saprobitas yang terdiri
dari 4 kelompok saprobitas vyaitu polisaprobik, a-
mesosaprobik,  p-mesosaprobik, dan oligosaprobik.
Apridayanti (2008), menyatakan bahwa fitoplankton
merupakan organisme pertama yang terganggu karena
adanya masukan yang diterima oleh perairan, karena
fitoplankton  merupakan  organisme pertama yang
memanfaatkan bahan masukan tersebut. Beberapa jenis
fitoplankton sensitif terhadap level polutan tertentu yang
pada fitoplakton jenis lain hanya akan berdampak pada
konsentrasi polutan yang lebih tinggi.

Berdasarkan hasil identifikasi fitoplankton pada
penelitian ini ditemukan 30 genus fitoplankton, dimana 19
genus diantaranya adalah penyusun saprobitas Sungai
Tayu. Genus penyusun saprobitas tersebut terdiri dari 4
kelompok saprobitas yaitu polisaprobik yang terdiri dari 3
genus, o-mesosaprobik yang terdiri dari 5 genus, B-
mesosaprobik yang terdiri dari 6 genus, dan oligosaprobik
yang terdiri dari 5 genus (Tabel 1). Dari jumlah genus yang
ditemukan, kemudian dapat dihitung nilai indeks saprobitas
pada masing-masing stasiun pengamatan, sehingga dapat
diketahui juga tingkat pencemaran yang terjadi di Sungai
Tayu (Tabel 2).

Menurut data yang sudah didapatkan, bahwa
fitoplankton yang termasuk ke dalam kelompok
polisaprobik terdapat tiga genus, yaitu Biddulphia,

Euglena, dan Chlamydomonas. Pada stasiun | ditemukan

genus Biddulphia yang merupakan fitoplankton biasa
ditemukan pada perairan yang belum begitu tercemar
(Siregar 2010). Chlamydomonas merupakan salah satu
fitoplankton yang memiliki tolerasi tinggi terhadap polutan
dimana pada penelitian ini hanya ditemukan pada stasiun 11
dengan nilai BOD yang tinggi, yaitu berkisar 16-20 mgL™.
Hasil tersebut berkorelasi dengan hasil penelitian Jindal
dan Sharma (2011), yang menyatakan bahwa
Chlamydomonas ditemukan pada perairan dengan BOD 18-
32,4 mgL* dan dengan kadar fosfat mencapai 4,2 mgL™.
Jika Chlamydomonas ini kehadirannya cukup banyak maka
menurut Bellinger dan Sigee (2015), akan menyebabkan
aroma menyengat pada perairan. Euglena merupakan salah
satu genus fitoplankton yang juga toleran terhadap polutan
organik dalam level tinggi, dimana pada penelitian ini
ditemukan pada stasiun Il yang merupakan area
permukiman warga, banyak ditemukan limbah domestik
berupa sisa makanan dan deterjen yang merupakan sumber
fosfat diperoleh nilai BOD 16-20 mgL* dan COD 207-446
mgL! serta pada stasiun 11l yang merupakan area aktivitas
nelayan dapat menimbulkan pencemaran yaitu tumpahan
bahan bakar perahu diperoleh nilai BOD 17-24 mgL™* dan
COD 191-239 mgL™. Nilai BOD dan COD pada kedua
stasiun tersebut melebihi ambang batas baku mutu.
Menurut Wehr dan Robert (2003), genus Euglena memiliki
toleransi terhadap kondisi perairan dengan pH 1-8 dan
dapat berkembang pada kondisi suhu perairan 30-35°C.
Pada penelitian suhu dan pH di stasiun Il dan Ill dimana
Euglena ditemukan masih bisa untuk syarat kehidupan
Euglena.

Fitoplankton yang termasuk dalam kelompok a-
mesosaprobik yang banyak ditemukan pada penelitian ini
di setiap stasiun penelitian adalah genus Oscillatoria,
Nitzschia, Navicula dan Cyclotella (Tabel 1). Menurut
Vuuren et al. (2006) dan Ghiao et al. (2020), menyatakan
bahwa Oscillatoria merupakan genus fitoplankton yang
toleran terhadap polutan organik tinggi serta berkorelasi
dengan fosfat. Oscillatoria ditemukan di setiap stasiun
dengan kisaran fosfat yang melebihi baku mutu, yaitu pada
stasiun | dengan kisaran nilai 0,76-1,52 mgL"* pada stasiun
Il yaitu 2,48-4,61 mgL™* dan stasiun Il yaitu 1,93-2,41
mgL?  (Tabel 3). Munculnya Navicula juga
mengindikasikan bahwa lokasi penelitian mengalami
pencemaran tingkat sedang dan kondisi tersebut didukung
dengan munculnya Nitzschia yang memiliki toleransi yang
tinggi pula terhadap pencemaran (Yusuf 2020).
Berdasarkan hasil penelitian bahwa genus Navicula dan
Nitzschia ditemukan pada stasiun I, 11 dan Ill. Setyono dan
Himawan (2018), menyatakan bahwa kedua genus tersebut
dapat hidup pada kisaran pH 7-8 dan DO kisaran 4-6 mgL"
L. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian bahwa nilai pH
pada masing-masing stasiun berkisar 6-7 dan sesuai untuk
kehidupan kedua genus tersebut. Sedangkan untuk nilai DO
yaitu juga sesuai untuk kehidupan kedua genus yaitu
Navicula dan Nitzschia. Dimana nilai DO secara berurutan
yaitu, pada stasiun | yaitu 7,1-7,8 mgL, stasiun Il yaitu
4,1-6,9 mgL"* dan stasiun Il yaitu 6,9-7,6 mgL™.
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Tabel 1. Genus fitoplankon penyusun saprobitas di Sungai Tayu, Kabupaten Pati, Jawa Tengah, Indonesia

Stasiun

Kelompok saprobitas Genus I T m Jumlah
Polisabrobik Biddulphia 3 0 2 5
Euglena 0 1 1 2
Chlamydomonas 0 3 0 3
a-mesosaprobik Navicula 42 49 46 137
Oscillatoria 38 68 4 110
Nitzschia 109 34 49 192
Coelastrum 0 5 0 5
B-mesosaprobik Anabaena 16 5 32 53
Amphora 5 2 2 9
Tabellaria 1 1 4 6
Coconeis 0 1 0 1
Scenedemus 0 4 0 4
Spirogyra 0 17 0 17
Oligosaprobik Pinnularia 23 344 5 372
Surirella 1 3 3 7
Skeletonema 32 4 35 71
Cyclotella 60 9 31 100
Synedra 0 1 0 1

Fitoplankton yang termasuk ke dalam kelompok pB-
mesosaprobik yang paling banyak ditemukan di stasiun I, 11
dan 111 adalah genus Anabaena. Anabaena yang ditemukan
pada setiap stasiun penelitian mengindikasikan adanya
eutrofikasi atau pengkayaan nutrien di dalam perairan
karena buangan limbah organik (Alina et al. 2015; Yilmaz
2018). Genus Scenedesmus yang ditemukan pada stasiun 11
yang terdapat unsur nitrat dan fosfat, hal tersebut sesuai

dengan pernyataan Phinyo et al. (2017), bahwa
Scenedesmus umumnya ditemukan di dalam perairan
dengan tingkat pencemaran sedang sampai berat,

khususnya pada kondisi perairan kaya nutrisi dan biasanya
digunakan sebagai indikator pencemaran.

Fitoplankton yang termasuk kedalam kelompok
oligosaprobik yang paling banyak ditemukan di ketiga
stasiun penelitian adalah Pinnularia dan Cyclotella.
Pinnularia merupakan genus yang terbanyak ditemukan
dibandingkan dengan genus lainnya. Menurut Ballah et al.
(2019), bahwa Pinnularia dapat ditemukan dimanapun

kondisi perairan dengan pH alkali sampai sedikit asam
(Bellinger and Sigee 2015).

Tingkat saprobitas Sungai Tayu berdasarkan indeks
saprobitas

Tingkat saprobitas akan menunjukkan derajat
pencemaran di dalam perairan dan akan diwujudkan oleh
banyaknya organisme tertentu sebagai indikator suatu
pencemaran. Berdasarkan hasil perhitungan indeks
saprobitas dapat dilihat pada Tabel 2 Sungai Tayu memiliki
nilai SI yang berada dalam rentang 0,06 s/d 0,71 yang
termasuk  dalam  kelompok p-mesosaprobik yaitu
mengindikasikan pencemaran ringan sampai sedang hingga
a-mesosaprobik yang mengindikasikan pencemaran sedang
sampai berat.

Table 2. Nilai indeks saprobitas Sungai Tayu, Kabupaten Pati,
Jawa Tengah, Indonesia

dengan kondisi perairan yang kaya nutrisi bahkan sampai ~ St2siun Indeks Tingkat Tingkat
L2 . . X saprobitas saprobitas pencemaran
miskin unsur hara khususnya nitrat dan fosfat. Oscillatoria, | 051 - -
. . ! , B-Mesosaprobik  Ringan - Sedang
Cyclof[ella dan Navicula relatif toleran terha_dap polusi I 0.06 o-Mesosaprobik ~ Sedang - Berat
organik dan dapat muncul pada perairan yang 1l 0,71 B-Mesosaprobik  Ringan - Sedang
terkontaminasi oleh limbah organik terlarut dan pada
Table 3. Kualitas air Sungai Tayu, Kabupaten Pati, Jawa Tengah, Indonesia
Parameter Unit I Ste:s;lun m Std
Kecerahan Cm 23-28 23-37 14-17
Kecepatan arus ms? 0,36-0,42 0,11-0,16 0,07-0.10
Temperature °C 31,4-31,9 28,9-29,4 30,2-30,9 Deviasi 3
pH 6,1-6,3 6,1-6,2 6,8-7,4 6-9
DO mgLt 7,1-78 4,1-6,9 6,9-7,6 4
BOD mgL? 3,3-35 16-20 17-24 3
COD mgL? 22 207-446 191-239 25
NOs mgL? 0,76-1,52 2,48-4,62 1,93-2,41 10
PO4 mgL 0,35-0,42 1,24-1,32 0,28-0,59 0.2
NHs mgL* 0,06-0,09 0,92-1,59 0,63-0,82 ()

Note: Std: Standart (Peraturan Pemerintah No. 82 Tahun 2001 Baku Mutu Air Kelas 1)
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Stasiun | memiliki nilai 0,51. Nilai tersebut termasuk
dalam kategori B-mesosaprobik dengan tingkat pencemaran
ringan sampai sedang. Menurut Basmi (2000), tingkat
pencemaran ini dapat dilihat dari nilai DO yang tinggi. Di
stasiun | nilai DO berkisar 7,1-7,8 mgL™. Tingginya nilai
DO tersebut dapat disebabkan proses fotosintesis oleh
fitoplankton yang terjadi secara optimal. Laju fotosintesis
tersebut didukung dengan adanya tingkat kecerahan yang
menyebabkan sinar matahari dapat menembus sampai ke
dasar sungai sehingga menyebabkan proses fotosintesis
tidak hanya terjadi pada daerah permukaan sungai.

Stasiun 1l memiliki indeks saprobitas 0,06. Nilai
tersebut termasuk dalam kategori a-mesosaprobik. Menurut
Persoone dan De Pauw (1979), hal tersebut
mengindikasikan adanya pencemaran tingkat sedang
sampai berat. Unsur fosfat kadarnya cukup tinggi ini
disebabkan adanya limbah domestik dari permukiman yang
dibuang ke badan sungai yang ditunjukkan dengan sisi
kanan dan kiri sungai terdapat beberapa pipa yang
diarahkan menuju ke badan sungai. Banyaknya limbah
domestik yang dibuang ke badan sungai menyebabkan
kebutuhan oksigen terlarut untuk mengoksidasi bahan-
bahan organik meningkat. Banyaknya limbah dari
permukiman inilah yang mengakibatkan stasiun I
penelitian mengalami pencemaran sedang sampai berat.

Stasiun Il memiliki indeks saprobitas 0,71. Nilai
tersebut termasuk Kkategori B-mesosaprobik  karena
disebabkan nilai DO cukup tinggi melebihi stasiun Il. Di
stasiun Il merupakan daerah muara tempat keluar
masuknya perahu nelayan dari sungai ke laut maupun
sebaliknya, sehingga menimbulkan gelombang atau arus.
Menurut Radwan et al. (2003), perairan mengalir
cenderung memiliki kandungan oksigen terlarut yang tinggi
dibandingkan  dengan perairan tergenang, kerena
pergerakan air memberikan peluang terjadinya difusi
oksigen dari udara ke air.

Kondisi Sungai Tayu berdasarkan parameter fisika dan
kimia perairan

Hasil pengukuran parameter suhu pada setiap stasiun di
dapatkan hasil yang dapat dilihat pada Tabel 3. Pada
penelitian nilai kecerahan yang didapat pada stasiun | yaitu
21-31 cm, stasiun Il yaitu 23-31 cm, dan stasiun Il yaitu
14-17 cm. Kecerahan akan mempengaruhi penetrasi sinar
matahari ke dalam perairan. Semakin tinggi kecerahan,
intensitas cahaya yang masuk ke dalam perairan akan
semakin besar. Sinar matahari merupakan faktor penting
karena berdampak langsung terhadap distribusi dan jumlah
fitoplankton di dalam badan air (Sulastri 2018). Kecerahan
terendah terdapat pada stasiun Ill karena merupakan area
muara yang mengalami pendangkalan dan menjadi jalur
keluar masuk perahu nelayan sehingga sedimen yang
berada di dasar sungai ikut meluap karena adanya arus oleh
perahu yang melintas.

Kecepatan arus yang terukur selama penelitian pada
stasiun | yaitu 0,36-0,420 ms™, stasiun Il yaitu 0,113-0,311
ms™, dan stasiun 111 yaitu 0,070-0.100 ms™*. Kondisi sungai
dengan dasar bebatuan pada stasiun | menyebabkan kisaran
kecepatan air lebih tinggi dibandingkan dengan stasiun lain
yang memiliki dasar pasir dan lumpur. Arus permukaan

merupakan salah faktor terjadinya persebaran fitoplankton
di dalam perairan. Kondisi perairan yang memiliki arus
relatif tenang merupakan habitat yang cocok untuk
fitoplankton (Odum 1993). Pada stasiun Il arus cenderung
tenang, sehingga fitoplankton yang ditemukan pada stasiun
ini lebih banyak dibandingkan dengan stasiun lainnya.

Hasil pengukuran pH pada ketiga stasiun pengamatan
tidak menunjukkan perbedaan yang cukup besar dan masih
dalam kondisi normal perairan serta masih menunjang
kehidupan fitoplankton (Tabel 3). Besarnya nilai pH yang
diperoleh selama pengukuran masih berada dalam keadaan
normal berdasarkan baku mutu air yang ditetapkan dalam
Peraturan Pemerintah Nomor 82 Tahun 2001 tentang
Pengelolaan Kualitas Air dan Pengendalian Pencemaran
Air dengan baku mutu badan air kelas Il yaitu rentang nilai
pH 6-9.

Untuk DO, nilai paling tinggi ditemukan pada stasiun I,
hal ini disebabkan kecepatan arus yang cepat dan tingkat
kecerahan yang tinggi sampai pada dasar sungai sehingga
proses fotosintesis yang terjadi tidak hanya pada
permukaan sungai saja. Nilai DO secara keseluruhan di
ketiga stasiun menunjukkan lebih dari 4 mgL?, hal ini
menunjukkan bahwa perairan masih mendukung untuk
kehidupan biota air dan memenuhi batas baku mutu air
yang telah ditetapkan.

Kadar BOD pada stasiun Il dan 11l melebihi batas baku
mutu yang ditetapkan. Pada stasiun Il hal ini disebabkan
karena adanya masukan limbah yang masuk ke dalam
badan air yang berasal dari permukiman kemudian terbawa
arus sungai menuju muara dan banyaknya sampah yang
terbawa oleh arus dari arah laut menuju sungai karena
adanya aktivitas nelayan yang keluar dan masuk di daerah
muara dalam hal ini stasiun Il sehingga menyebabkan
bertambahnya nilai BOD. Besarnya nilai BOD yang
diperoleh selama pengukuran melebihi batas normal baku
mutu air .

Berdasarkan nilai COD yang didapat pada stasiun |
masih berada di dalam ambang batas baku mutu air, akan
tetapi untuk stasiun Il dan stasiun 111 melebihi batas normal
baku mutu air yaitu maksimal 25 mgL™. Besarnya nilai
konsentrasi COD yang lebih tinggi dibandingkan nilai
BOD mengindikasikan terdapat lebih banyak bahan
organik non-biodegradable di dalam air. Hal tersebut
sesuai dengan penelitian Zulmi (2018), bahwa nilai COD
yang tinggi dapat disebabkan oleh tingginya kandungan
bahan organik yang sulit uraikan di perairan.

Nitrat merupakan bentuk utama dari nitrogen di
perairan alami dan merupakan nutrien utama bagi
pertumbuhan tanaman dan alga. Nitrat bersifat stabil dan
sangat mudah larut dalam air dan banyak terdapat pada
perairan yang tercemar limbah organik. Adanya masukan
berupa bahan organik dan limpasan air dari kegiatan
domestik, meningkatkan konsentrasi nitrat pada perairan
(Zulmi 2018). Nitrat juga dapat diperoleh dari adanya
aktivitas pertanian saat musim tanam padi yang bersumber
dari penambahan pupuk NPK pada stasiun | yang
kebanyakan lahan di sekitar sungai digunakan sebagai area
persawahan. Lokasi pada stasiun | yang hanya terdapat area
persawahan dan jauh dari permukiman menyebabkan
kandungan nitrat lebih rendah dibandingkan stasiun



PROS SEM NAS MASY BIODIV INDON 9 (2): 10-15, Desember 2023 15

lainnya. Kisaran nilai nitrat yang cukup tinggi juga
ditemukan pada stasiun Ill merupakan area vegetasi
mangrove dimana serasah mangrove yang berguguran di
perairan akan mengalami dekomposisi yang akan
memberikan tambahan nutrien yang selanjutnya diuraikan
oleh dekomposer menjadi sumber utama detritus dan
didegradasi oleh dekomposer menjadi unsur hara seperti
fosfat, nitrat, sulfur. Pada stasiun Il kadar nitrat berasal dari
buangan limbah domestic melalui saluran-saluran air yang
berasal dari pemukiman warga. Kadar nitrat pada hasil
penelitian ini masih termasuk dalam kategori normal jika
dibandingkan dengan baku mutu air.

Nilai fosfat yang terukur pada penelitian ini kadar
tertinggi terdapat pada stasiun Il yang sumbernya berasal
dari limbah domestik warga yang mengadung detergen.
Tungka et al. (2016), menyatakan bahwa salah satu faktor
yang dapat menyebabkan kadar fosfat tinggi di perairan
adalah karena adanya limbah domestik yang mengandung
detergen. Selain itu sumber fosfat lainnya dapat berasal
dari lahan pertanian, seperti yang terdapat pada stasiun I
dan serasah dari vegetasi mangrove dan sedimen pada
stasiun 111 dekat muara Sungai Tayu. Arus dari perahu yang
melintas menyebabkan sedimen yang berada di dasar naik
ke kolom air, karena pada stasiun Il mengalami
pendangkalan sehingga ketika perahu nelayan melintas
keluar masuk menuju laut maupun sebaliknya akan
menyebabkan arus yang cukup untuk membuat sedimen
terangkat ke kolom air. Hal tersebut sesuai dengan
pernyataan Dzialowski et al. (2008), proses resuspensi
dapat menyebabkan sedimen yang berasal dari dasar
perairan naik dan menyebabkan unsur kimia termasuk
fosfat juga ikut terangkat ke kolom air. Resuspensi sedimen
adalah salah satu proses yang berpotensi memberikan
kontribusi masukan nutrien seperti nitrat dan fosfat yang
berasal dari sedimen ke kolom air. Kisaran nilai fosfat pada
masing-masing stasiun penelitian melebihi batas baku
mutu.

Dari hasil analisis data dan pembahasan yang telah
dilakukan maka dapat diambil kesimpulan bahwa tingkat
saprobitas Sungai Tayu berdasarkan analisis nilai Sl
(Saprobic Index) berada pada tingkat B-mesosaprobik
sampai a-mesosaprobik yaitu termasuk kategori tercemar
ringan sampai sedang hingga tercemar sedang sampai
berat.
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